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Abstract: This study examines the influence of six variables on the quality of sustainability
reports in energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2023.
Governance factors include sustainability committees, background diversity (in terms of
educational level), and executive remuneration, while sustainability competence factors
comprise sustainability training, environmental performance, and external assurance. A
quantitative approach was employed, using panel data regression with a Fixed Effects Model,
on 75 analysis units selected through purposive sampling. The results indicate that sustainability
committees, sustainability training, and external assurance exert a positive and significant
influence on report quality. In contrast, background diversity, executive remuneration, and
environmental performance show no significant effect. These findings underscore the
significance of institutional governance and professional capabilities in enhancing
sustainability disclosure. Future studies may explore additional determinants, such as regulatory
pressure or organizational culture, using qualitative or third-party assessment methods to enrich
the understanding of sustainability reporting dynamics.
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Sustainability report merupakan laporan pub-
lik yang mengungkap strategi serta dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan,
serta menunjukkan kontribusi terhadap pem-
bangunan berkelanjutan (Sahin & Cankaya,
2020). Di Indonesia, pelaporan ini diwajib-
kan melalui POJK No. 51 Tahun 2017 dan
mendukung target SDGs, khususnya poin 12.6
terkait praktik keberlanjutan dan trans-paransi
(UNEP, 2019; GRI, 2020). Disusun
berdasarkan GRI Standards, yang memenuhi
prinsip transparansi, akurasi, relevansi, dan
keterbandingan (Boiral et al., 2019), dimana
kualitas tercermin dari kejelasan dan keterbu-
kaan informasi (Christensen et al., 2021).
Meskipun telah diatur dalam UU No.
40/2007, PP No. 47/2012, dan POJK No. 51/
2017, implementasi sustainability report di
Indonesia masih belum optimal. Untuk me-
ngidentifikasi determinan kualitas pelaporan,
penelitian ini mengelompokkan faktor penen-
tu ke dalam 2 kategori: tata kelola & kompe-
tensi keberlanjutan. Faktor tata kelola menca-

kup aspek struktural seperti keberadaan sus-
tainability committee, remunerasi eksekutif,
dan penerapan external assurance, sedang-
kan faktor kompetensi keberlanjutan mere-
fleksikan kapasitas internal perusahaan me-
lalui keberagaman latar belakang pendidi-
kan dewan, pelatihan keberlanjutan, dan ki-
nerja lingkungan. Klasifikasi ini memung-
kinkan identifikasi terhadap kelemahan do-
minan yang memengaruhi kualitas laporan.
Banyak perusahaan di Indonesia
masih menyusun sustainability report tanpa
melibatkan tim khusus, yang menunjukkan
bahwa peran sustainability committee be-
lum sepenuhnya terintegrasi dalam proses
pelaporan (Boiral et al., 2019; Haji et al.,
2022). Keberagaman latar belakang pendi-
dikan dewan juga belum optimal, karena
komposisi masih didominasi oleh bidang
ekonomi, hukum, atau militer, yang mem-
batasi perspektif terhadap isu ESG (Zuraida
& Musnadi, 2023). Sementara itu, pelatihan
keberlanjutan belum menjadi praktik umum,
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hanya 34% anggota dewan yang mengikuti
pelatihan ESG secara formal, sehingga
kapasitas  mereka  dalam  merespons
stakeholder masih terbatas (Diligent Institute
& Spencer Stuart, 2024).
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Gambar 1. Tren Pelatihan Keberlanjutan
Sumber: (Diligent Institute & Spencer Stuart,
2024)

Remunerasi eksekutif belum sepenuh-
nya dikaitkan dengan pencapaian keberlanju-
tan, hanya 46% perusahaan yang mengait-kan
dengan kinerja ESG (Diligent Institute &
Spencer Stuart, 2024). Kinerja lingkungan ju-
ga belum menjadi prioritas utama, dengan
hanya 37% perusahaan yang memperhatikan-
nya dan 23% yang memiliki target net zero
(GRI, 2016; Mandiri Institute, 2022). Semen-
tara itu, external assurance masih jarang di-
terapkan, hanya 15% perusahaan mengguna-
kan verifikasi pihak ketiga, meskipun meka-
nisme ini penting untuk meningkatkan kredi-
bilitas laporan (Emerick, 2024).

Sektor energi menyumbang +45%
terhadap ekonomi nasional, namun sering di-
kaitkan dengan berbagai dampak sosial dan
lingkungan (Jovanovi¢ et al., 2023), sehingga
stakeholder menuntut transparansi kontribusi
terhadap sosial dan lingkungan (Bohling et al.,
2019). Sejak 1990-an, sektor ini didesak untuk
meningkatkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan, namun pelaporannya masih
belum sesuai standar, meskipun International
Council on Mining and Metals (ICMM)
menekankan pentingnya kontribusi sosial
(Thorsteinsdottir et al., 2020).

Data BGK Foundation menunjukkan
bahwa pada tahun 2020 hanya 101 dari 710
dan pada tahun 2021 hanya 134 dari 766 pe-
rusahaan publik melaporkan keberlanjutan. Di
sektor energi, hanya 15 dari 66 perusa-haan
pada tahun 2020 dan hanya 16 dari 71 pada
tahun 2021 yang mempublikasikan la-poran.
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GRI menilai kualitas laporan masih rendah
dan belum sepenuhnya mematuhi POJK No.
51/2017, mencerminkan keterba-tasan akses
informasi (GRI, 2016).

Tabel 1. Nilai Kualitas Sustainability
Report Perusahaan Sektor Energi

Nama Perusahaan Tahun
2020 2021
Adaro Energy 22%  19%
Delta Dunia Makmur 16% 19%
Elnusa 12%  16%
Dian Swastatika 20%  16%
Pelita Samudra Shipping 5% 10%

Sumber: BGK Foundation, (2021) & (2022)
Rendahnya kualitas laporan tercer-
min dari partisipasi terbatas perusahaan
energi dalam Asia Sustainability Reporting
Rating (ASRRAT) yang menilai kesesuaian
laporan dengan GRI Standards, SEOJK 16/
2021, penerapan assurance, serta pengung-
kapan energi dan emisi (NCCR, 2024). Ha-
nya sedikit perusahaan yang konsisten ber-
partisipasi selama 2020-2023. Minimnya
partisipasi ini mencerminkan kurangnya ko-
mitmen terhadap transparansi dan akuntabi-
litas, yang dapat menurunkan kepercayaan
stakeholder (Deloitte CSR Team, 2023).

Tabel 2. Peserta ASRRAT Perusahaan

Sektor Energi

No  Nama Ranking

2020 2021 2022 2023
1 | PGAS Pltm - - -
2 ABMM Gold Slvr  Gold @ Gold
3 PTBA Gold Gold Gold Pltm
4  BUMI Gold - - -
5 ITMG Gold Gold Gold Gold
6 GEMS - - - Gold
7 | TOBA - - Gold

Sumber: NCCR, (2021), (2022), (2023)

Mandiri Institute, (2022) dan PWC,
(2023) mencatat rendahnya perhatian peru-
sahaan Indonesia terhadap kinerja lingku-
ngan, yang tercermin dari berbagai kasus
pencemaran di sektor energi. Misalnya, PT
Indo Tambangraya Megah didesak menge-
valuasi dugaan pencemaran Sungai Santan,
sementara PT Adaro Energy Indonesia di-
kritik atas peningkatan produksi batu bara
yang dinilai bertentangan dengan target pe-
ngurangan emisi dan dikaitkan dengan peng-
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gusuran serta banjir besar (WALHI, 2022;
Greenpeace Southeast Asia, 2023).

Kasus pencemaran udara PT Medco
Energi Internasional di Aceh yang menye-
babkan gangguan kesehatan, serta tumpahan
minyak PT Energi Mega Persada di Riau yang
merusak ekosistem, menunjukkan le-mahnya
pengelolaan dampak lingkungan (WALHI,
2022). Kasus-kasus ini menyoroti rendahnya
kualitas  sustainability = report,  yang
dipengaruhi oleh keterlambatan publi-kasi,
kurangnya data kuantitatif, minimnya SDM
kompeten, rendahnya insentif keberlan-jutan,
dan jarangnya verifikasi eksternal.

Sustainability report didasarkan pada
stakeholder theory yang menekankan hak
stakeholder atas informasi karena Kketerli-
batan mereka dalam strategi perusahaan
(Freeman, 1984). Teori ini dipilih karena lebih
komprehensif dibanding legitimacy theory
yang hanya menekankan legitimasi sosial dan
agency theory yang terbatas pada manajer dan
pemegang saham. Di tengah mening-katnya
perhatian pada SDGs, laporan keber-lanjutan
menjadi instrumen strategis untuk
menunjukkan komitmen perusahaan dan
mencip-takan nilai jangka panjang bagi
stakeholder (Rezaee et al., 2019).

Penelitian mengenai determinan kua-
litas sustainability report menunjukkan hasil
yang beragam. Sustainability committee cen-
derung berpengaruh positif terhadap peng-
ungkapan (Gerwing et al., 2022; Abdul Latif
et al., 2023), meskipun beberapa studi mene-
mukan pengaruh negatif atau tidak signifikan
(Al-Shaer & Zaman, 2018; Velte, 2022;
Chairina & Tjahjadi, 2023). Keberagaman
latar belakang pendidikan dewan juga me-
nunjukkan hasil yang tidak konsisten, sebagi-
an mendukung pengaruh positif (Subair et al.,
2021; Suwasono & Prasetyo, 2023), se-
mentara lainnya mencatat hasil sebaliknya
(Sururi & Gantyowati, 2023; Tanputra et al.,
2023). Pelatihan keberlanjutan sebagian be-
sar menunjukkan dampak positif (Sekar et al.,
2023; Sult et al., 2024), meskipun beb-erapa
studi mencatat hasil belum signifikan
(Ekaputri & Eriandani, 2022; Ramadhan et
al., 2024).
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Remunerasi eksekutif juga mengha-
silkan temuan beragam, sebagian mencatat
pengaruh positif (Gerwing et al., 2022;
Velte, 2022), sementara lainnya tidak signi-
fikan (Agustia & Purwa Wijaya, 2021; Mnif
& Kchaou, 2023). Kinerja lingkungan
sebagai representasi tanggung jawab peru-
sahaan terhadap isu lingkungan juga belum
menunjukkan hasil konsisten (Deswanto &
Siregar, 2018; Wahyuningrum et al., 2020).
Demikian pula, external assurance seba-
gian besar berpengaruh positif terhadap ku-
alitas laporan (Aprianto & Meiden, 2024;
Dhiya Shabiihah & Andayani, 2025), na-
mun tidak semua penelitian mendukung hal
tersebut (Anisa & Nikmah, 2023).

Seluruh variabel dalam studi ini
berakar pada stakeholder theory, yang men-
jelaskan bagaimana perusahaan merespons
ekspektasi stakeholder dalam konteks ke-
berlanjutan. Sustainability committee ber-
tindak sebagai mekanisme pengawasan in-
ternal untuk memastikan isu keberlanjutan
diintegrasikan dalam pelaporan (Gerwing et
al., 2022; Abdul Latif et al., 2023; Chairina
& Tjahjadi, 2023). Keberagaman pendidi-
kan dewan memperluas perspektif pengam-
bilan keputusan serta memperkuat fungsi
pengawasan terhadap kepentingan stake-
holder (Widvannanda et al., 2025; Wijayanti
& Setiawan, 2024). Pelatihan ke-berlanjutan
membekali dewan dengan pe-mahaman
teknis dan substantif atas standar pelaporan,
sehingga meningkatkan  akurasi  dan
keseimbangan informasi (Ramadhan et al.,
2024; Saputri et al., 2024).

Remunerasi eksekutif berperan se-
bagai insentif yang dapat mendorong keter-
libatan dalam isu ESG serta meningkatkan
akuntabilitas terhadap kepentingan stake-
holder (Al-Shaer et al., 2023). Kinerja ling-
kungan menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap praktik ramah lingkungan, yang
merupakan tuntutan utama dari stakeholder
(Rezaee et al., 2019). Sedankan, external
assurance meningkatkan kredibilitas dan
akuntabilitas laporan melalui verifikasi
independen, serta memperkuat transparansi
dalam pelaporan keberlanjutan (Gillet-
Monjarret & Riviére-Giordano, 2017).
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Berdasarkan latar belakang, teori, dan
temuan penelitian sebelumnya, studi ini ber-
judul “Determinasi Faktor Tata Kelola dan
Kompetensi Keberlanjutan terhadap Kualitas
Sustainability Report” dan berfokus pada
identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas laporan keberlanjutan pada perusa-
haan sektor energi di Indonesia periode 2017
—2023, yang tergambarkan dalam Gambar 2.

Sustainability
Committe

Background
Diversity
(Education)

namun tetap memungkinkan analisis dina-
mis lintas entitas dan waktu. Analisis dia-
wali dengan statistik deskriptif, dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik (multikolinearitas
dan heteroskedastisitas), serta uji Chow dan
Hausman untuk menentukan model regresi
panel yang sesuai. Pengujian hipotesis
dilakukan melalui regresi data panel dengan

Kualitas
Sustainability
Report

Pelatihan
Keberlanjutan

Remunerasi
Eksekutif

Kinerja
Lingkungan

External
Assurance

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian
Sumber: Diolah peneliti berdasarkan studi
literatur, (2025)

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  sampel

perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2017-
2023. Pemilihan sampel dilakukan secara

purposive  berdasarkan 3 kriteria: (1)
mempublikasikan ~ annual  report, (2)
menyusun sustainability report/integrated

report berbasis GRI, dan (3) memperoleh
penghargaan PROPER. Total unit analisis
sebanyak 75, dianalisis menggunakan pe-
rangkat lunak EViews versi 12.

Data yang digunakan merupakan un-
balanced panel, karena menyesuaikan Keti-
dakteraturan publikasi laporan keberlanjutan
dan skor PROPER tiap tahun. Struktur ini
mencerminkan kondisi empiris sektor ener-gi
yang belum konsisten dalam pelaporan,
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uji t dan koefisien determinasi (R2).
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Rumus
Operasional Pengukuran
Variabel
Kualitas Laporan Skala enam poin
Sustain- dampak eko- atas 101 item
nability nomi, lingku- berbasis GRI
Report ngan, dan so- Standards
(SRQ) sial perusaha- SRQ
an sesuai _ Skor SRQ
dengan  GRI ™ Skor maks.
Standards (Jamil et al.,
(Boiral et al., ' 2021).
2019;
Nugrahani et
al., 2023).
Sustain- Komite yang Variabel dum-
nability mengelola isu  my: 1 jika ada
Com-mittee  keberlanjutan = CSR committee,
(SUS-COM) dan menyela- 0 jika tidak ada

raskn dengan
standar pela-
poran (Abdul

(Chairina &
Tjahjadi, 2023;
Gerwing et al.,

Latif et al, 2022).
2023).
Back-ground Keberagaman = Blau index:
Diversity latar bela- bd index
(BACKDIV) kang yang di- L
gambarkan =1- Z(pi)2
dengan ting- i=1
kat pendidi- (Subair et al,
kan direksi  2021; Sururi &
(Sururi & Gantyowati,
Gantyowati,  2023)
2023).
Pelatihan Pemahaman Variabel
Keber- dan keteram- dummy: 1 jika
lanjutan pilan laporan perusahaan
(PK) berbasis GRI = mengikuti
Standards pelatihan
(PT. Golden keberlanjutan, 0
Regency jika tidak
Consulting, (Ramadhan et
2024). al., 2024).
Remune-rasi = Gaji, bonus, Log natural da-
Ekse-kutif opsi saham, ri total remu-
(RE-MEKS) dan pensiun  nerasi tahunan

untuk
mendorong
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dukungan REMEKS
terhadap isu = LN(k.+d.)
keberlanjutan = (Agustia &
(Almici, Purwa Wijaya,
2022). 2021)

Kinerja Hasil penera- Skor PROPER

Lingku-ngan = pan kebijakan = (1-5):  hitam,

(KL) lingkungan merah, biru,
sebagai bukti hijau, emas
pelestarian (Wahyuningrum
(Rezaee et al.,  etal., 2020).
2019)

External Verifikasi in-  Jumlah subject

Assu-rance  dependen un- matter yang

(EXAS) tuk menjamin = diverifikasi,
keandalan dan = seperti  emisi,
kesesuai-an energi,
laporan keberagaman
keberlanjutan  tenaga  kerja,
(Gerwing et dan  pemasok
al., 2022; local (Maroun,
Subramaniam = 2019).
et al., 2023).

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

HASIL
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif
SRQ SC BD PK RE KL EA
Mean 024 052 059 095 2486 356 344
Max. 045 100 081 7.00 2794 5,00 15.00
Min. 0.07 0.00 0.28 0.00 1962 3.00 0.00
S.Dv. 0.11 050 012 157 122 | 078 486
Obsv. 75 75 75 75 75 75 75

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
yang disajikan dalam Tabel 4, karakteristik
masing-masing variabel menunjukkan pola
yang bervariasi di antara perusahaan sektor
energi. Sebanyak 52% perusahaan dalam
sampel memiliki sustainability committee,
mencerminkan tren positif pembentukan
komite keberlanjutan selama periode 2017-
2023. Variabel background diversity (edu-
cation) memiliki nilai antara 0,278 hingga
0,810, dengan rata-rata 0,587 dan standar
deviasi 0,116, menunjukkan tingkat kebera-
gaman pendidikan dewan yang cenderung
tinggi dan merata. Pelatihan keberlanjutan
memiliki rata-rata 0,947, dengan nilai mak-
simum 7 hanya dicapai oleh satu perusa-haan.
Sebanyak 88% perusahaan berada pa-da
kategori rendah, mencerminkan minim-nya
partisipasi dewan dalam pelatihan ESG.
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Remunerasi eksekutif berada pada
kisaran 19,62 hingga 27,94, dengan rata-rata
24,86 dan sebaran yang relatif homo-gen,
sebagian besar (87%) perusahaan bera-da
dalam kategori sedang. Kinerja lingku-ngan
(PROPER) berkisar antara 3 (biru) hingga 5
(emas), dengan rata-rata 3,56, ma-yoritas
(61%) memperoleh  peringkat  biru,
sedangkan hanya 17% yang emas. External
assurance memiliki nilai antara 0 hingga 15,
dengan rata-rata 3,44 dan sebaran yang
heterogen, sebanyak 79% perusahaan bera-
da pada kategori rendah. Kualitas sustaina-
bility report sebagai variabel dependen be-
rada pada rentang 0,065 hingga 0,451, de-
ngan rata-rata 0,239 dan distribusi yang
cenderung homogen, mengindikasikan kua-
litas pelaporan pada tingkat sedang.

Hasil Analisis Statistik Inferensial
Tabel 5. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.1253 (20,48) 0.0168
Cross-section Chi-square ~ 47.5654 20 0.0005

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)

Uji Chow dilakukan untuk memilih
antara Common Effect Model atau Fixed
Effect Model berdasarkan nilai probabilitas
chi-square cross-section. Berdasarkan nilai
probabilitas Fixed Effect Model (<0,05) dan
Common Effect Model (>0,05). Hasil Tabel
5 menunjukkan nilai prob. 0,0005 (<0,05),
sehingga Fixed Effect Model yang dipilih.
Tahap selanjutnya Uji Hausman.

Tabel 6. Hasil Uji Haussman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.

Cross-section random 12.977712 6 0.0434

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)

Uji Hausman dilakukan untuk memi-
lih model mana yang lebih tepat antara Ran-
dom Effect Model atau Fixed Effect Model
berdasarkan nilai prob.cross-section
random. Berdasarkan nilai prob. Fixed
Effect Model (<0,05) dan Random Effect
Model (>0,05). Hasil tabel 6 menunjukkan
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nilai prob. 0,0434 (<0,05), sehingga dipilih
Fixed Effect Model.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

SC BD PK RE KL EA
SC 1.00 0.06 0.17 -0.10 0.18 0.30
BD 0.06 1.00 0.02 -0.06 -0.05 -0.21
PK 0.17 0.02 1.00 0.09 0.12 0.17
RE -0.10 -0.06 0.09 1.00 0.22 0.23
KL 0.18 -0.05 0.12 0.22 1.00 -0.21
EA 0.30 -0.21 0.17 0.23 -0.21 1.00

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieri-
tas, tidak terdapat nilai korelasi antarvariabel
independen yang melebihi 0,90. Hal ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada hubungan linear
yang kuat antarvariabel bebas. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa FEM yang di-
gunakan bebas dari masalah multikolinieritas
dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Var Coef. Std. Error t-Stat. Prob.
C 0.09 0.30 0.29 0.7745
SC -0.01 0.02 -0.43 0.6662
BD 0.06 0.09 0.71 0.4795
PK -0.00 0.00 -0.05 0.9631
RE -0.00 0.01 -0.05 0.9582
KL -0.01 0.02 -0.67 0.5088
EA -0.00 0.00 -1.20 0.2384

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)
Berdasarkan hasil Uji Heteroskedas-
tisitas, seluruh nilai signifikansi antarvaria-bel
(>0,50), berarti tidak terdapat penyim-pangan
varian residual secara sistematis. Dapat
disimpulkan bahwa FEM yang digu-nakan
bebas dari masalah heteroskedas-tisitas dan

memenuhi  asumsi  homoskedasti-sitas,
sehingga hasil estimasi dapat diinter-
pretasikan dengan lebih reliabel.
Hasil Analisis Regresi Data Panel
Tabel 9. Hasil Regresi Data Panel
Var Coef. Std. Error t-Stat. Prob.
C -0.01 0.64 -0.01 0.9891
SC 0.07 0.03 2.17 0.0350
BD 0.09 0.18 0.51 0.6123
PK 0.02 0.01 2.71 0.0094
RE 0.00 0.02 0.20 0.8411
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KL -0.01 0.04 -0.18
EA 0.01 0.00 2.47

0.8605
0.0170

Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)
Y = -0.009 +0.074*SUSCOM + 0.093
*BACKDIV + 0.022*PK + 0.005
*REMEKS + 0.007*KL + 0.010
*EXASS

Berdasarkan hasil regresi data panel,
konstanta -0,009 mengindikasikan bahwa
sa-at seluruh variabel independen bernilai
nol, kualitas sustainability report -0,0009.
Sustainability committee menunjukkan pe-
ngaruh positif dengan koefisien 0,074,
demikian pula background diversity (0,093),
pelatihan keberlanjutan (0,022), remunerasi
eksekutif (0,005), dan external assurance
(0,010). Sebaliknya, kinerja lingkungan
memiliki  koef. negatif (-0,007), yang
menunjukkan pengaruh negatif terha-dap
kualitas laporan. Interpretasi ini dilaku-kan
dengan asumsi variabel lain konstan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Signifikansi (Uji t)

Berdasarkan Tabel 8, sustainability
commit-tee  memiliki probabilitas 0,035
(<0,05) dan koef. 0,075 (positif), pelatihan
keberlan-jutan memiliki probabilitas 0,009
(<0,05) dan koefisien 0,022 (positif),
external assu-rance memiliki prob. 0,017
(<0,05), koef. 0,010 (positif) menunjukkan
sustainability committee, pelatihan
keberlanjutan, external assurance
berpengaruh positif signifikan.

Berbanding terbalik dengan back-
ground diversity memiliki probabilitas 0,612
(>0,05) dan koefisien 0,093 (positif), remu-
nerasi eksekutif memiliki probabilitas 0,841
(>0,05) dan koefisien 0,005 (positif) menun-
jukkan bahwa background diversity dan re-
munerasi eksekutif tidak berpengaruh positif
signifikan. Sedangkan kinerja lingkungan
memiliki probabilitas 0,860 (<0,05) dan
koefisien -0,007 (negatif) menunjukkan
hasil tidak berpengaruh negatif signifikan.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Hipoesis

Var. Koef. Prob. Hasil Kesimpulan
SC 0.075 0.035  Berpengaruh (+)
BD 0.093 0.612  Tidak berpengaruh

(+)
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PK 0.022 0.009  Berpengaruh (+)

RE 0.005 0.841 Tidak berpengaruh
(+)

KL -0.007 0.860  Tidak berpengaruh
)

EA 0.010 0.017  Berpengaruh (+)

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi(R?)
R-squared 0.623098
Adjusted R-squared 0.418942
Sumber: Eviews 12, 2025 (data diolah)
Nilai Adjusted R-squared menunjukkan bah-
wa 41,89% variasi dalam kualitas sustaina-
bility report dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen dalam model, sedangkan
sisanya 58,11% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian regresi
data panel pada tabel 9 dapat diinterpretasikan
lebih lanjut sebagai berikut:

Sustainability Committee terhadap Kualitas
Sustainability Report

Variabel sustainability committee
berpenga-ruh positif signifikan terhadap
kualitas sus-tainability report (p=0,035),
sejalan dengan stakeholder theory yang
menekankan pen-tingnya pengelolaan isu
keberlanjutan seca-ra strategis (Freeman,
1984). Komite ini berperan menyelaraskan
strategi perusahaan dengan standar pelaporan
dan memperkuat akuntabilitas informasi
(Abdul Latif et al.,, 2023), sebagaimana
didukung oleh temuan Gerwing et al., (2022)
dan Chairina & Tjahjadi, (2023). Secara
praktis, temuan ini menjadi dasar bagi
regulator untuk mendo-rong pembentukan
sustainability commi-ttee, bagi manajemen

dan editor memperku-at struktur
keberlanjutan perusahaan.
Background Diversity (Education)

terhadapKualitas Sustainability Report
Variabel background diversity tidak
berpe-ngaruh signifikan terhadap kualitas
sustain-nability report (p=0,612). Meskipun
secara teoretis keragaman pendidikan
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dianggap mampu memperkaya perspektif

pelaporan (Widvannanda et al., 2025),
temuan ini  mengindikasikan  bahwa
keberagaman  ter-sebut  belum  tentu
mencerminkan pemaha-man isu
keberlanjutan, kemungkinan akibat

dominasi disiplin tertentu dan minim back-
ground ESG (Tanputra et al., 2023). Sejalan
dengan temuan Sururi & Gantyowati,
(2023); Suherman, (2024); Ho et al., (2024)
yang mencatat tidak berpengaruh signifikan
terhadap keterbukaan data keberlanjutan.

Pelatihan  Keberlanjutan
Kualitas Sustainability Report
Pelatihan keberlanjutan berpengaruh

terhadap

positif  signifikan  terhadap  kualitas
sustainability report (p=0,009), karena
meningkatkan pe-mahaman teknis

pelaporan berbasis GRI Standards dan
mendorong transparansi informasi (PT.
Golden Regency Consulting, 2024,
Ramadhan et al., 2024). Sesuai stake-holder
theory,  peningkatan ini  membantu
perusahaan memenuhi ekspektasi stakehol-
der (Saputri et al., 2024). Temuan ini kon-
sisten dengan Sult et al., (2024) dan (Sekar
et al., 2023). Secara praktis, pelatihan perlu
diprioritaskan, dengan dukungan regulator,
asosiasi profesi, dan lembaga sertifikasi.

Remunerasi Eksekutif terhadap Kualitas
Sustainability Report

Remunerasi eksekutif tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sustainability report (p=0,841),
bertentangan dengan teori yang menyatakan
bahwa insentif ~mendorong perhatian
manajemen pada kepenti-ngan stakeholder
(Al-Shaer et al., 2023). Di Indonesia, hal ini
dapat  disebabkan  oleh  ren-dahnya
keterkaitan kompensasi dengan  poin
keberlanjutan (PwC, 2023; WWF, 2023),
serta dominasi finansial jangka pendek
dalam struktur remunerasi. Temuan ini
konsisten dengan Ridaryanto, (2021) serta
Agustia & Purwa Wijaya, (2021),
mencerminkan ke-tegangan antara insentif
ekonomi dan komit-men keberlanjutan
dalam konteks stakehol-der theory. Di
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sektor energi, fokus pada profitabilitas jangka
pendek menghambat transparansi pelaporan,
diperlukan skema in-sentif yang terintegrasi
kinerja keberlanjutan.

Kinerja Lingkungan terhadap Kualitas
Sustainability Report

Kinerja lingkungan tidak berpengaruh
sig-nifikan terhadap kualitas sustainability
report (p=0,860) dan menunjukkan arah
negatif. Meskipun PROPER dianggap sebagai
poin kepatuhan (Wahyuningrum et al., 2020),
hasil ini mengindikasikan bahwa penilaian
administratif belum mencerminkan kedala-
man atau transparansi laporan. Perusahaan
cenderung memenuhi aspek formal untuk
meraih peringkat tanpa mengomunikasikan
substansi dalam laporan keberlanjutan. Te-
muan ini sejalan oleh Wulansari & Sholihin,
(2017) dan Indriastuti et al., (2021), serta
menunjukkan kepatuhan administratif belum
menjamin kualitas pengungkapan yang ber-
makna. Hal ini mencerminkan ketegangan
antara orientasi reputasional dan tanggung
jawab terhadap stakeholder.

External Assurance terhadap Kualitas
Sustainability Report

External assurance berpengaruh
positif  sig-nifikan  terhadap  kualitas
sustainability report (p=0,017), sejalan
stakeholder theory yang menekankan peran

pihak independen dalam  memperkuat
kredibilitas dan  transparansi  (Gillet-
Monjarret&Riviére-Giordano, 2017).

Temuan ini konsisten dengan Donkor et al.,
(2021), Subramaniam et al., (2023), Gerwing
et al., (2022), yang menegaskan bahwa as-
surance meningkatkan kualitas pelaporan.
Hasil ini mendukung pentingnya assurance
sebagai elemen tata kelola dan validasi in-
formasi non-financial, mendorong OJK &
BEI menetapkan batas minimum assurance.
Perusahaan & auditor perlu memperluas ca-
kupan assurance dan membangun keper-
cayaan jangka panjang laporan ESG.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
sustainability committee (faktor tata kelola),
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pelatihan keberlanjutan dan external assu-
rance (faktor kompetensi keberlanjutan) ber
pengaruh positif signifikan terhadap ku-
alitas sustainability report pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI 2017—
2023. Sebaliknya, background diversity dan
remunerasi eksekutif (faktor tata kelola), ki-
nerja lingkungan (faktor kompetensi keber-
lanjutan) tidak berpengaruh signifikan.

Temuan ini menegaskan bahwa
faktor kelembagaan dan dukungan profesi-
onal, seperti keberadaan komite keberlan-
jutan, program pelatihan, serta keterlibatan
pihak independen, merupakan penentu uta-
ma kualitas pelaporan. Sementara itu, faktor
individual dan administratif belum berkon-
tribusi optimal. Nilai Adjusted R2? sebesar
0,4189 mengindikasikan hasil moderat, se-
hingga masih terdapat ruang untuk meng-
eksplorasi variabel lain yang lebih relevan
dengan dinamika sektor energi.

Sebagai rekomendasi, penelitian se-
lanjutnya dapat memperluas cakupan varia-
bel, seperti tekanan regulasi, struktur kepe-
milikan, efektivitas dewan, atau budaya or-
ganisasi. Selain itu, pengembangan metodo-
logi juga penting dilakukan, misalnya con-
tent analysis berbasis ESG framework, pe-
manfaatan skor lembaga eksternal seperti
ASRRAT, atau penerapan studi kasus kua-
litatif guna menggali praktik pelaporan ke-
berlanjutan lebih mendalam & kontekstual.
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